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Abstrak

Resulitan-kesulitan yang Ditemui Guru-guru dalam
Menanggulangi Masalah Belajar di Sekolah Dassar
Kecamatan Padang Utara

Dalsm proses belajar mengajar guru menghadspi murid yang
memiliki tinghkst kemampuan dan kecepatsan belajsr ysng berbeds-
beds, Ads murid yang cepst sada yang sedsang dan sda yang lambat
dalam helsjar. Dendgan adsnys tingkst kemampuan dan kecepatan
belajsr ysng berbeda pads murid, mereks skan menghadapi
berbsgai masslah belaliar. Keadsan ini menuntut gurn untuk mampu
mengatssi wmssalsh belsjar yvang dihadapi oleh mmrid-muridnysa.
Nslsm  hkenystaannys tidskh semua goru biss mengstasi masalah
helajasr murid-muaridnya. Hsl ini  disebabkan oleh heberapa
kewnnlitan yang dihadapil gurn, seperti mempersiapkan waktn untuk
membsnty murid, tidak tersedisnys fssilitas, materi ajsr vang
Levlale padat, dan heknrangmsmpuan dslsm menghsdspi morid-murid
vang bermacalah dalam belajar.

Penelitisn ini mencobs melihat kesulitan-kesnlitan yang
vang ditemnl guru-guru dalam mensnggulasngi masalsh belajar.
Tuinan penelitisn ini iglsh untuk mengungkaspkan kesulitan-
kesnlitan vyang ditemni guru-gurn dsalsm membsntu murid vang
lambat belajsr, kesulitsn menghadsaspi marid knrang minat dalam
belaiar (hkurang perhatian, khurang gembira, kurang sensng dalam
bedadary, kesalitsn dalsm menghsdapi murid ysng bertinghkah lskn
menyimpsng (sering bolos, tidsk membust pekerjsan rumah, suks

bervialan-jalan dalam helss wahtn belsjar).
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Melalni penelitian ini ingin dijawab pertanysan:
1. Resulitsn sps sajshksh vang ditemni guru dalsm membsntu murid
vaug lambat belsajsr ? 2. Kesulitsn aps ssajakah yang ditemui
guru  dalam menghsadspi snsk ysng kursng minat dalam belsjar ?
3. FKeaulitsn apas ssiaksh yvang ditemui gnrn dalam menghadapi
snak bertingkah lshkn menyimpang dalam belajar ?

Populasi penelitisn ini sdalah semus guru kelas yang
mengaiar di S kecsmstsn Psdang Utsra, sebanvak 283 orang.
Sampel diambil sebanyak 52 orang dengsn teknik srea ramdom
mampling. Dsbs dikoumpulhkan dengsn menggunshkan angket yang telsh
Jdinjicobakan lebih dahulu. Analisis data dilakokan dengan
prosentase .

Hasil sanalisis dats adalsh sebagsi berikut:

1. Hesulitan-kesulitan vyang ditemni guru dalam membantu murid
vang Jambal dalsm belsajsr sadslsh terlslu bosnysknya materi
vang bawns disjarksn, kursngnya wskitu untuk membantn muarid,
hur?nﬁuya fasilitae vyvang dibutunksn, dan keterbatasan
kemampusan  dan  pengetahuan gurn dalasm membantn murid yang

lambet dalam belsisr.

2. Kesplitan-kesulitan guru dalsm menghadspi murid yang kurang
minst dalam belsjar (karang perhatian, kurang gembirs,
kurang senang dslam belaisr) adalsh tidak Lersedisnya waktu,
kurang fassilitas, karang pengetahusn dan keterasmpilan dalam
mendisgnosa  wmurid kurang minat dalam belajsr dan keknrang-
mesmpnan dalsm mengadakan pendekslsn terhadap murid ysang

hursng minat dslam belajar.



Kesnlitan—-kesulitan yang ditemui guru dalam menghadapi murid
bertingkash 1lashku menyimpsang (sering bolos, mengganggu temsn
dslam heladjar, tidask membust pekerjazaan rumah, suka berjalan-
Jdalsn di dalam hkelss sewakfu belajar), adslah kekurangan
wabktyu membsntua smrid, kurangnys kemsmpuan dan keterampilan
mendisgnoss kesulitsan belsjsr murid serta cara-cara
melaltukan pendekatan terhadap murid yang bertingkah lakn

menyimpang .
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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Sustu kenvatsan ysng perln disadari oleh gurun-guru
izlah bahws murid-marid ysng dihadapi di kelas tidak sama
astn  dengan yang lainnya. Murid mempunyai perbedsan dalam
bhanvak hsl seperti herbeds minst, bsakat yang mereka miliki,
berbedn dalam keterampilan membsca, berbeda dalam kemampuan
memahami honsep, dalam tingkst perhatian{ berbeda dalam
ketsjiasman melihst dan mendengsr serts berbeds dalam
kecerdosan dan jugs latar belaksng kehidupannya. Oleh sebsab
ity gurn tidahk boleh bersnggspan bshws semus anak mempunysi
kemompuasn dan  kecepstan belajar yang sams  sehingga dalam
walitn vang Sams semiza  murid dianggap akan dapat
menye lessikan isi pelajsaran vyvang sama. Anggapan ini
sehensrnya  keliru. Kenystasnnyva di dalam kelss selsalu ada
murid ysng cepat dalsm belasjar, sds yang sedang atan normal
dan asda murid yang lsmbat dalsm mengikuti pelajaran.

Murid vyang . lambst dslam belsjar sering mengslami
kesalitan, sebab setisp shhir hkegiatan belajar marid belun
mampn untuk mengussail seluruh materi yang seharusnya  sudah
diknssni dsn gurn telah melanjuthksn pada materi berikontnya.
Hzl ini  tentu skan menghsmbat kelzncaran belajar untuk
materi berikuotnyas. Akibst lain ysng timbul pada diri murid
mungkin  is tidsh =3da perhstiasn terhndap pelajaran itu atau

bidak punys minst untuk belajasr atau tidak bersemangat
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untuk belajar. Qleh sebab itu guru hendaknya dapat
memberiksn perhstisn khusus terhadap morid yang lambat dslam
bhelajar abtan mengalami kesulitsn dalam mencapal tujuan
pelsisran yang telsh ditetsphkan. Sehinggas murid dapat
mencapni perhkembangan vang optimal.

i dalam buko kuriknlum Sekolsh Dasar 13975 dinyatskan
bahwa:

Sejsnh tanggung Jawvab vang dibebankan kepada sekolah

(dalsm hsl ini Sehkolah Dasar) spabils sekolah ingin

meneseal perkembzngan yvang optimal pads diri murid-

muridnya mshks sekolah seyogyanva memberikan  layanan

vang ovtimal als.

“alsh sstn dari 3 pelayvansn yang optimal itu adalah:

Pelsyasnen bantusn khnsus dalam menghadapi  kemunghinan-

bemungkinan odsn kenvstasn-kenvataan menpgrnal  kesuliban

vang Jdihadapi marid dalsm wmencapai  perkembangan  yang

cptimasl.

Pelayansn khusus sebsgai salash satn  ussha pokok
pemerintah daslsm bidang pendidikan memegang perasnan cukup
renting  terutams dalam membanly guru mengatasi  kesnlitan-

kesulitan dalam masalah belajar yang dihadapi marid-murid di

sekolah. ©Oleh sebsb itu peneliti ingin untuk meneliti

an
N4

kesnlitan-kesulitan Vang ditemui gurn-gurn dalam
menanggulangl masalah belsjar 4i Sekolah Dassr tanpa adanys

bantnan khusus antuk itn.



Pembatasan Masalah

Dalam proses belajar mengajar tentn akan ditemui Kkesu-
Litan-kesulitan basik oleh murid maupun oleh guru. Eesulitan-
hesulitan yvang ditemui guru tentun bervariszssi misalnys  kesu-
Litun  gnrn dalam wmewpersispkon materi vang akan disjarkan,
kesnliten guru dslam mengstur waktu karens guru Sekolsh
Dassr mengajsrkan semns bidang studi kecusli bidang studi
Agrzws dasn Qlshraga, kesulitan dalam menghsdapi murid karens
bvanyaknys  marid daslam  =sto kelss, kesnlibsan gorn  dalam
wemerihan tugas-tngas marid kasrena waktin untonk itu tidak adsa
=ebab guru mengaisyr pennth. Kesulitan 1sgl bagi guru  Sekolah
Dagsar mengsjarkesn bidang studi ysng mewmbutunhkan baksat atan
keterampilesn khusns nntuk itu seperti mengajarkan
menggoambar,  hkesenisn  dsn kelerampilan, sebab guru bidsng
sindi urknk mengajsrkan manggambar, kesenian, dan
keteyzampilsn  belum  ads di Sekelah Dssar. Resulitan nntuk
menfgnussail bidang studi secara utuh sebab banyasknya bidang
studi vang disisrhksn oleh seorang guru ysng pasti tentn gurnu
=kan lebih wmemberikan perhatisn bsnyak pada hbidang studi
vang disenanginys.

i =amping  1ta guru Jjugs mengalami  kesulitan dalam
menghadapi  dan menanggulangi murid yang bermasslah  dalam
helajar, seperti murid ysng lambat dalam belajar, murid ysng
cepat dslsm helajar, murid yang kurang minat, dan bertingksh
laku menyvimpang dalsm belajar.

lerdasarkan uraian maka kesulitan--kesulitan vang

dihsdspi gurn dapat dihsrapksan menjadi:



o

s

Kesulitan dalam mempersiapkan meteri pelajaran.

Kesulitaﬁ deslam membagi waktu karena banyaknya bidsasng
stiadi yang diajarkan.

Kesulitan dslsm memerikss tugss-tugas dan pekerjaan
rumals .

Kesulitan daslam mempersispkan dan mengajarkan bidang
studi, khusus bidang studi keterampilan dan kesenian.
Kesalitan dalsm menghadspil murid ysng bermssslah dalam
belajar.

Dori bermacam-mescam kseunlitan yang dihnadapi gurun di

aekalsh  dassr maks penelibi dalawm penelitian ini memberikan

remhatrcan masalah mengenai  Kesuliten-kesulikan Guru-goru

dalam Hewsnggnlangi Masalah Beladar Murid Sekolah Dasar yang

skan diteliti yvasitn:

1. Kesulitan guru menghsdapi murid yang lambat dalam
bhelajar

2. Resulitan gurn menghsdapi murid yang rurang minat
minat belsjar.
- kurang prerhatian

- knrang gembirs

- hurang menyokai pelsjaran

Doy

Kesulitan gnru dalam menghsadapi marid vang
bertinghkah laku menyimpang seperti:

- suka bolos

- mengganggu temsn dslam belajar

- tidak mengerjakan PR

-~ guka berjslan-jalan dalsm kelas wsktn belajar
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C. Penjelasan Istilah

Agsr tidak terjsdi kesalshpshaman mengenai istilah yang
terdapat pada Jjudul penelitiasn  ini, perlu diberikan

renjelsssn sebsgai beriknt:

1. Kesunlitasn-kesulitan
Yung dimsksud dengsn kesulitsn-~-kesulitan adalah suatua
kondisi  tertentn yvang ditandai dengan  hambstan-hambatan
delam hkegiatasn mencapsai suatu tujﬁan. Palam penelitian
inid yong dimskend dengan kesulibtan adalah kondisi-kondisi
vang  merupsksn hambastan yang ditemmi guaru-gnrun  dalam

menanggulsngi masalsh-massalash belajar murid dalam proses

Lelaisr-mengajar.

2. Mensnggulangi
Yaituy sustu usahs atan bantnsn yang diberikan untuhk dapat
mengsatasi suatn hambatan atan kesulitan. Dalam penelifian
ini sdslah usshs guru ataun bantuan yang diberikasn untuk

mengatasi masalsh ntauv kesulitan belajar marid.

e

3. Mssazalah belsjar

Yaitn suatu problem stan kesulitan yang dibtemnl seseorang

dslam mencspal tujuan belajar. Dalam penelitian ini
masalsh  bhelajar adalsh kesnlitan yvang disgslami murid 5

dalam belajar.

D. Tujnan Penelitian

Fenelitian ini bertujusan untuk mengunghkapksn kesulitan-

kesulitan yang ditemni guru-gurn dalam




1. Membantu murid ysng lambat dalam belsjar

o2

Membantn murid ysng kursng minat dalsm belsjar (kurang
perhatian, kursng gembirs, karang senang dalam
belajar ).

3. Membsntu murid ysng bertingksah laku menyimpang (sering
bolos, menggsnggn Lemsan dalam  belsjar, Lidak membust

prekerisan rumsh dasn suks berjslan-jalan dalam kelas waktn

F.. Pertanyasan Penelitian

Helaluni penelitien ini ingin dijawab pertanyan:
1. Resulitan sps sajsksh yvang ditemmi gurun dalam membantu
marid yang lasmbat dslsm belajsr 7
Kesalitan apa sajskah yvang ditemui guru dalam menghadapi
maricd yang kurang minst dslam belsjar (kurang perhatian,

kurang gembirs, kKurang senang daslam belaijisr) ?7

pay]

Resulitan aspa sajskah yang ditemul guru dalam menghsdapi
mur il bertingkah lakn menyimpang (sering bolos,
menggangen . temsn di dalam belajar, t.idak membuat
pekerdisan rumah, suka  berislan-jalan di dalam  kelas

sewaktn belaisr ?

F. Regunaan Penelitian

Hazil penelitisn ini dihsrspksn dapst berguna bagi:
1. fiarn-guru nntuk menjelajahi masalsh-masslah yang dihadapi

dalam membantuy murid ysng bermssalah dslam belajar.



2. Randep dan Kepsla-kepsla Sekolsh sebsgai masukkan untuok
melihat kesulitan-kesnlitsn guru-gurn SD dan mencsri

strabtegil yasng tepst dalam pemcahannys.
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BAB 11

STUDI KEPUSTAKAAN

Dalsm studi kepustahkasn ini sksn dijelaskan tentang

reranan guru dalam proses belsjar mengsiar, kesulitan-kesu
vang citemmi dalsm proses belajsr-mengajar di  Sekolah

dan faktor-faktor ysng menyebsbhan kesulitan belajar.
A. Peranan Guru dalam Proses Belajar Mengajar

1. Tugas utama gurn adalah mengajar.

Dalsm setisp kegistsasn belajar mengajar tujuan
ialah untuk mencapai tujuan pelsjaran seperti yang
tercsntuom  dslsm  kuriknlum stan telsh dirnmauskan
tujinan instruksionsl hkhusus.

Agsr tercspail tujinasn pelsjaran yang telah ditet

litan

Dasar

ntams
telah

dalsam

aspkan

dalsm hal ini guru memedang peranan yang sangst penting
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sebagian besar ditentuksn oleh peranan guru. Peranan

gurn dalsmw proses belsjsr mengajar meliputi berbagsi
seperti yang dikemnksksn oleh Adams & Decey yang di
nleh Hoh., Uzer Usman (1990: 7> sebagsi berikut:
Gurn  sebsgai pengsisr, pemimpin  kelas, ehkspe
perencans, Supervisor, motivator, pen
evaluator dan konselor.
Perlu diketshui sps persnan guru ysng paling do
dalam proses belajar-mengajar. Feranan guru yang
tentn mengsiar, dalam mengsjsr gurn aksn menyvsmp
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keterampilan sesuai dengan tingksat perkembangan anak.
Guru sebsgsi pengajsr 1a jugs sekaligus berperan sebagsai
pemimpin, <sebab segsls sesuatn kegiatan yang dilakukan
marid di dalam proses belasjar-mengajar pertanggung
Jawabannys fterletak di tangan gunru. Sebagai pemimpin guru
hendahknysa benar-benar dsapat mencerminkan Tut Wuri
Handsysnl Ingarso Sung Tulodo. Jika ia berada di depan
sebagail contoh satan teladsn, bila is berada ditengah
pemberi semsangat dsn bila ia bersds di belakang menjadi
prendorong. Di samping pemimpin guru berperanan sebagsi
pembimbing terutams dalam penyesusian interaksional dalan
prroses belsajar mengsjsr stan perlskuan guru Lerhadap
marid seperti yvang dikemukakan oleh Rochmsn Natawidjaja
(1988: 34~35) sebagsi berikut:

1. Perlakuan terhadsp siswa sebagai yang memiliki
potensi.
Sikap vyang posgitif dan wajar terhsdap sisws.

3. Perlsknasn terhsdsp sisws secara hangat, ramah,
rendah hati, menyensngksn.

NS

4. Pemahaman siswa secara empatik

5. Penghsrgaan terhadsp martabat siswa sebagai
individu.

6. Penampilan diri secars ikhlas di depan siswa

7. Kekonkritan dalam menyataksn diri

3. Peneriman sisws secsara apa adanys

3. Perlshkusn terhsdsp sisws secars terbuks

10. Repekasn terhsdap perassaan yang dinyvatakan oleh

siswa dan membantu perssasnnya itu.

11. Resadsran bshwa tujuan mengajsar buksn terbsatss
pads  pengusssan siswa terhadap bashsn pengajaran
s3i8, tetapi menyanghunt rengembangan siswa
menjadi individn yang lebih dewassa.

12. Fenyesusiasn diri terhadsp keadasn yang khusus.

Dengan adanya peranan guru sebagai pembimbing atau
perlzskusn gurn seperti ysng dikemnksksn di  stas tentu
aksn terjslin komiunikssi yang baik dslam proses belajar.

Hal  ini aksn dapst memotivasi snak dalam belajar



sekaligus juga dapat membanghkitkan minat dengan arti kata

siswa sksn menyenangi bidsng studi ysng disjarkannya.

Peranan gurn sebagai pengelola kelas.

Jiks gurn =udsh dspst berperan sebagai pemimpin yang
baik «an sebagai pemblmbing yang disenangi murid-marid,
diharapkan Jjugs gurn mampn mengelols kelas sebab kelas
merupskan  linghungan bels-jsr ysng perln diorganisir
dengan baik. Linghungsn belajsr itu hendaknys ditata dan
diatur sedemikian rups, sehingga kelas dapat menantang
atau merasngssng murid ontuk belsisr, «epcrti di  kelsas
menyedisksn fagsilitss seperti  buku-bukua sumber, atau
buku-bukn yang dsapst menambsh pengetahuan murid, alst
reraga  yang dibutuhkan, kslsn perlun membuat pajangan
kelss dasri hasil temnsn marid-murid stsu  papan  yang
digunskan untuk menentuhksn karys murid yang telah dinilai
guru. Secars khusus persnan gury dalam mengelola kelas
akan menyediaksn kondisi-kondisi yang mendorong murid
nntnk belsjar dan behkerjs secars efisisn dan optimal.

Kelas yéng dikelols dengan bsik aksn memberikan rasa
aman  dson kepussan untuk mencspsi tujnsn pengajaran yang

diharaphkan.

Peranan  gurna sebsgsl evalustor dsaslam proses belsjsr
mengajar.

Seorang gurn perln mencstat penilaian untuk
mengetalai sejauh mana tercapsainys tnjuan inshruksional

khnsug vang telah ditentu-ksn dalasm setiap satnan
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pelajaran. Dsn penilaian ini ber-fungsi untuk memberikan
umpan bslik bagi guru dalam rangks membimhing siswas dalam
belaisyr astan untuk memperbsiki proses belsjar mengsjar

Sehab slangkah Janggalnya bilas sustn kegistan
belajar mengajsr vyasng dilsksanaksn oleh gurn tidak
diikuti dengsn penilsian. Karena guru tidask aksn tahn
sejauh mana murid mengusssi materi yang diberikan apakah
metoda vang digunsksn sudsh tepst. Penilasisn ini perln
dilakukan gurn di ssmping dapat memberikan umpan balik
jugs daspst mengetahni kemsjusn murid dan kedunduksn murid
dalam hkelompoknvs. Dengan penilaisn guru baru dapat
menentukan spakah secrang murid termasuk kelompok yang
cepst. atan pandsi, sedang atau knrang dalam belajar
sesnai  dengsan bidang studi ysng disjarkan. Setelah gurua
mengadakan penilaiasn dalam proses belajar mengajar uantnk
selanjutnys daspat diberiksn tindshk lanjut.

Demikianlah beberapa peranan gurua dalam proses
belajar mengsjsr. Erieck Hayle vang dikntip Rochman
Hatawidjaias (1988: 33) mengemnkakan seperangkat peranan
gurn dsalsm kelss ysitu:

Penilai

Sumber pengetshusn dan ketersmpilan’
Hembimbing sisws dalam kesulitan

Henyelessihkan perselisihan di antara siswa
Obiek identifikasi

Membantu sisws untuk memiliki kepercayasn diri
sendiri

7. Pemimpin keleompok

8. Penggsnti orsng tus

9. Teman dan kepercsasysan
3. Obiek perhsatian

M w8

Apshbils guru telsh melasksanshkan tugas dan peransnnya seperti

vang ftelsh dikemukakan di atss, maka diharapksan proses



belajsr mengsisr ysng dilakssnakan guru akan berhasil secara

optimsl.

Resulitan—-kesulitan vang Ditemui dalam Proses Belajar-

Mengajar di Sekolah Dasar

1. Kesnlitan -kesulitsan marid dslam belsjar

Murid vyang mengihkuti proses belajar mengajar ftidsk

selslu mengslami Jjalsn mulus untuk mencapai tinjuan
bhelajar yvang diharspkan. Beberspz marid ada yang
mengﬂlahi kesulitan dslaw belsjsr yvang dapst menghasmbat

proses helajsrnya, sehinggs hasil belajar vang diharspkan
tidshk bigss dikusssi dan dicspsinys.

Resulitan-kesulitan yang dihadapi oleh murid Sekolsh
Dassr daspslt berupas kesuvulitsn vyang menyvangkut dengan
rotensi  dasar, siksp dan kebiassan belajar di  kelsas,
kurang mengnsssi pengetshusn dsn kelersmpilan dasar,
ketidabkmampuan dzslam hubungan scsisl, serts kondisi emosi
murid vang bersanghubtsn.

Potensi® dssar yang dimiliki murid dspat berups
inteligensi dasn bskat khusus. Dalsm sustu kelss nmurid
memiliki inteligensi dan bskst khnsus ysng berbeda-beds.
Bagi murid yang memiliki inteligensi di bawsh normsl
(<90 akan mengalami banysk hkesulitan dalam belajar. Hal
ini aksn kLerlihst dari sulitnya murid mengikuti dan
mengusssi pelsisrsn yang wmuamnys diberiksn secars kla-
siksl. Lamhst dslam menyelessikan tugss-tugss yang dibe-

rikan  gnru. Begitu ugs marid-murid ysng tidak memiliki



bakat hkhusus psds bidsng studi tertentu akan mengakibat-
kanA mereks mengalami kesulitsn dalam mempelajari mata
relajaran Lertenktn. Mereka akan sulit merignasai
pengetahmaan meaupun  ketersmpilsn  pada mata pelajaran
tertenty karena tidak adanya bakst pada bidang tersebut.

Resulitan-kesulitan vyasng dihsadspi oleh muarid-
murid vang menysnghkut dengsn  sikap dan kebiasgaan
belajsrnys dapst berupas tidsk menyelessihkan tugas padsa
waktunysa, tidak mengeriskan pekerissn rumah (PR)Y yang
diberiksn, menconteh PR yang dibuat temannysa, ma lu
hertanya i dalsm kelss pada guru, selslu ingin dibantu
dalam belsjar yang hkesemusnya ini skan berskibat sisws
gsgal dalam belajsr.

Rursng,/ tidak mengusssai pengetshusn dan hetersm-
prilan dasar seperti lambat membsca, mennlis dan
bherhitung, vasng ssangat diperluksn untuk belsjar pads
waktu-waktn berikntnya, merupsksn kesulitsn yasng sangat
menghambat marid untnk bisa mengussai rpelajaran yang
diberikan. Murid yang hkurasng mengusssil pengetshaun dan
heterampilan dasar Jjelas shkan sulit untuk mengussai
relajaran  yang pads umumnys membubtuahkan pengetshuan dan
keterampilan dasar ftersebut.

Retidakmsmpuan murid dalsm habungsn sosisl darat
bernps murid yang pemaln dan sukar bergsasul dengan teman-
Lemannys, suka mengganggu temsn-teman psds  waktn  Jjam
pelajaran, suks membuab keribuban yang mengganggn proses
belasjar. Pada hkesadsan ini yang akan terganggu tidak
hanysa murid yang bersanghutan tetapi jugs kelas secars
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nmum. Kesdasn ini sangat menuntut perhstisn dari guru.
Readzan emosi murid ysng belum matsng sesuai  dengan

perkembangsnnya, jugs ahkan merupakan kesulitan yang dapat

menghamhal proses belajér murid. Migslnya murid yang

terlslu tergsntung kepads temsn-temsn tertentu atau pada

orang tnanya. Hurid yang tidak wmemiliki rassa percaysa
diri, sehinggs mudsh gugup dan ragu-ragu., Tidak bisa
bertanggung Jawsab stas pelsjaran yang harus

diselesaikannys.

Resnlitan-kesnlitan yang mungkin ditemni oleh murid
Ji atss juga tidak sgams intensitasnys pads setisap murid,
ads murid ysng mengslsmi psda tingkat vang masih ringan.
Nomun demikisn bagsimsnspun intensitas kesulitan helsjar
vang dislsmi oleh murid tersebut ssngat tergsntung pada
keadasn murid itn sendiri dan semna itu dapat menghambat
bhelajarnys.

Kesulitasn-kesulitsn belsjsr vsng dialami murid ter-
sebut aksn Lterlihat dari gejals-gejals yang diperlihstkan
cleh setiap wmurid seperti, malas ke sekolah, hasil
helaiar rendsh, tidak man membust tngas dan pekerjasn
rumah. Tidak msu bekerja di kelas, mensrik perhstian gurn
dengsan meribut, mengganggn Ltemsn, berjalsn di kelas waktu

belajar, suks membolos, pemaln., penangis, dan sebagsinys.

~d

Kesulitan-kesnlitan Gurn dalam proses Belajar-Mengajar
turn sebsgsi penyelenggars kunci proses belsjar-
mengajar menjslankan  bugasnys untnk mencapai tujuan

rendidiksn vang diharapkan. Penyelenggarssan proses



belajsr mengsiar ysng baik dan lancs akan  wemnbanbn
mempercepat Lercapalnys Lujuan prendidikan vang
dihasrapkan. HMNamun demikisn dalam wmenjolaonkasn  Lagasuys,
£ tidek welalu menijslanksn tugasnys  dengsn malas,

merchkas iugs wengalasni berbagsi hambaoban.

Hambatan-hbambatan vang dihadspel oleh gnro-gury dapst
herups  hambabtasn dalam bevkommuikasi denpgan para  s1swa.
PDrngan hoswbatsn ini gora gurn mengalsosml hesalitan uantnk
mongadakan pendekatsn hepads  marid-morvidnya, Ferubams
prrid vang mengslami meaalash doalsm belainre.

tarn-gurn Jdi D gugs ditunbuat untnk mengajarksn ham -
porr ogemis bidtang atadi . Keadssn ind benty okan dapal, ber-
akibal  gurn wengslasmi kesulitan dalam wenyispkan bidang
ctudi yvang  dibinsnyas, bsxik dalam hsl mengnssai materi
yang skan disisrksn monpun dalswm hal mengembanghkan materi
pelaiaran seausl dengan tantutsn dan perkenbaugsasn 2aman.

Ranyashknys muricd vang dihadapil oleh guru daslam  zatu
bt dnge mengalasmi kesulitsn antuk  memerikss Lugas-
Lugas  yvang diberikan, sekaligus memberikan umpan balil,
Araolagl gurn harns mengajar beberapa bidsng siodi.

bi samping itu banyaknys anak dalsm swutn kelss  vang
dihsdapl gurw, Jelss gnro menemuni  worid murid memiliki
kecepatarn belsiar yang bervaviasi. Kesdaan inil akon  me-
nyebabbkarn gnry mengslami hesulitan dslam merencanskan dan
menyusun rencons pelajsvan, penggunoaan medla, mebods  dan
hengembangan bidang studi lainnya.  termasuk  menentukan

pren i lainn,
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Banysknys murid dalam satn kelss jugsa mengskibatkan
surn mengaslami  kesulibtsn dslam  menghadspl mnrid  ysng
bvermnas Lab . M'ﬂalnya> menghadpal murid yang Lidak bisa
mens iknbli pelsjsarsn sesusi dengsn rencansa, hasil  belajar
vt tidak bLerminsatl dalsm belajsr, btidok menger Jakan
rekoriaan rumsh, boulos dalam belaisr, wrugganggn  dalaw
e lytar dan sebsgsinys.

Keanlitan gura dalan menghadspd muyid yang
bermaesalabe dalsm belajior Lidak henya  dicebabksn karena
bouyvhknys  wurid yang dihadapdl dan basnyvaknya bidang  «stadi
vares odibina, kebspi dufgs Jdisebabhkan kerenn kKeterbatasan
ST E)! dalsm wmendisgniss masalsh belajar murid darn
metfadskan pendekatzn terhadsp murid  vang bermasalsh

dalam bhelsiar.

e

e ledn Lbw o guru-gurn gugas mengslsmil kesulitan  unbtnk
mengatnr wakby pelsisran secara baik, karens dalam  satn
sl 13 hsrus mengsisrksn bebersps bidseng studi.  Rsdang-
kala gury mengerishkan bidang studi tertenin lebih banyvak
dsri bidang eludi lsin, bterntsms dslassn bidang stadi
LGS en tat dén ketersmpilan., Hal ini  dJdisebabkan  karens
helerbatssan gnru dalsm mengusssi semus bidsng stadl.

Keadgan-kesdasn vang dinrsikhan di sabtas Jelans membual

Sury o gare mengslaml hesnlitan dalam menjalsnksn Lugasnys.

Faktor fFaktor Penyebab Kesulitan Belajar

1 dalam kegistan helsjar-mengadar yang dilalul atau

dJidxt=nl wmurid-marid baik di sekolalh maupuon di luar sekolah,

tevdapsl,  berbagai kesulitsn vang dapat bersumber dari
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dirinva sendiri, pelsjarsn yang diterima, guru-guru, Leman-
temsn. kelusrgs, dsn lsin-lsin. Qemsr Hamalik (1983:112)
mernmshan:

Addapun fahktor ysng menyebsbksn kesnlitan belsjar itn

donst digolonghsn menisdi: 1) fsktor yang bersumber

dapri diri sendiri, 2y faktor yvang bersumber dsri  ling-
knugan sekolah, 3 Tfaktor vyvang bersnumber dari
linghkungsn kelvarga. 43 Taktor yang bhersumber dari

linghangan masysrakslb .

Faktor vang bersumber dsri diri mmarid itn sendiri terdiri
dari faktor psikologis dan fisiologis. Faktor psikologis
vang dapsat menilmbulkan kesuliftan vaitn inteligensi, bakst,
minat, mobtif, kematsngsan.

Inteligensi besar pengaruhnyas terhadap keberhasilan be-
tainr, Hurid vang mempunysi inteligensi vang tinggi akan
lebily mudoh dalam belsisr stau lebih berhasil belsjar diban-
dinghkan dengan marid-murid yang berinteligensi rendsh. Sebab
mwirid  vang berinteligen=i rendsh skan mengaiqmi kesulitan
dalasm menerimz  pelajsran atan memshaml pelajaran yang
diberikan gnry.

Bakat =skan dspst mempengaruhi seseorsng dalam belajar
sthan  dapsat mendatangkan kesulitan misalnys bila bahan  yang
dipelsisri oleh murid tidak sesusi dengan bakstnya. Sebab
selisp murid di sehkolah hsrug mempelsjari gemus bidang studi
wolsupon marid tersebut tidak punyva bshkat untuk bidsng studi
Lertentu. Bakat daspat menimbulkan kesunlitan dalsm  belsjar
diks bhahan pelsisran yang dipelajisri murid tidak sesnai
dengan bakabnyas. Misslnys ammrid yang tidak berbakat menari
skhan mengalsmi hkesnlitan dalsm belsjar menari walsupun tari

1tn modah gerakdsnnya.
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Motif dslam proses belsjar bagi murid hendaknya diper-
hatiksn gurn, sebab motif erast sekali hubungannya dengsn tu-
Jusn vang sksn dicapsi dalam belsjsr. Bila murid tidak punya
motif untul belsjar tentu prestasi belajar dspat menurun.
uru hendsknys dapsat menumbuhkan motivasi snak dalam proses
helajar mengsisr di seholah sesuail dengsan bidsng studi  yang
diadisrkan, sehingga anshk dapsat berkembang secara optimsal.

Resunlitan belajsar yang disebsbhan faktor fisiologis,
seperhti kesehatan fieik berpeugaruh pada pikiran dan
demikian Jjuga pikirsn daspst mempengsruohil fisik. Winsarno
Surshmad ( ...: 70) mengatakan bahwa:

Ganggusan viesnsl (penglibhatan) di sekolah-sekolsh diper-

kirakan sekitar 25 % dsri murid bisss, vysng bissanya

tidak mudah dikebtshui kbsrens tidsk nyata seperti pads
keadsan buts ..., .. ..

Gangguan-gangguan viensal vang tidak tampak seringkali
disertai dengan gejsla-geiala pusing, moal, sakit
kepals, malas dan kehilangan konsentrasi pada
relajaran.

Jadi gangguasn fisik ini dspat berupa gangguan pada
alat-alat, penglihatan dan pendengarsn ysng dapat menimbnl-
hkan hesulitan bglajar. Bila murid-murid vang penglihstan dsan
rendedarannys Lterganggn hendaknys dapabt ditempatkan duduknys
di muaka.

Faktor ysng bersumber dari lingkungan sekolah vyang
dapat menimbulkan kesulitasn belajar yasitu metode mengajar,
knarikaulom, habungan guru dsn muarid, hubungan murid dengan
marid, a@arans dan prassrans. Metode guru yang kurang baik
akan mempengaruhi belsjar murid yang tidsk baik puls.

Metode gurn yang tidak bsik misslnya guru menggunakan

nebode yang esma untuk semus bidang studi. Sehinggs hal  ini
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dapat membosankan murid dalam belsjsr. Bila murid sudah
bosan ‘belsjsr dis akan membust hal-hsl yang tidsk b=aik,

seperti sering kelusr massuk kelss stau menggsnggu keamanan

=

telass dsn sebsgainys.

Kurikuluam vang dapat menimbulkan kesulitan dalam
bhelajar mengajar bils kurikuvlum terlsln padat, tidak sesuai
dengsn kemampusn murid, tidshk sesuai dengan bakat dan minst
murjd.. Basgi guru menimbnlkah kesulitan Juga karena guru
harus menysmpaikan sederetsan msateri sehingga tidak ada waktu
bagi gurn untuk memperhatikan individa murid vang mengslami
kesnulitan dslsm belajar.

Hubungsn gurn dan morid ysng dapst menimbulkan
kesnlitan dalsm belajsr hubungsn tersebut tidak baik,
misalnys gurn vyang tidsk dapat menghsrgsi individa murid
dengan menyebuthksn helemahsn murid dihadspan teman-temannyvs
stan  hils marid membuat sustu kessalahan kemndisn dimarahi
dihadspsn teman-ftemsnnya secars kasar. Bila hal ini terjadi
marid skan membenci guru dan seksligus skan membenci bidang
studi yang disjarkan.

Sebsliknyas bila hubungsn guru dan mnrid skrsb atau
baik, murid aksn menyenasngl gurunya dsn jugsa skan menyukai
relsisran yang diberikan, wslsupun msterinys suksr dan muarid
berngaha untuk mempelajarinys.

Hubungsn marid dan murid vyang dsapat menimbulkan
hesulitan dalsm belsjsr, bila daslam sstu kelas terdapat
rersaingan yang kurang sehat. Sehinggs pikirsn dan tensags

murid bukan ditujnkan psda pelajarsn yang diberikan tetsapi
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untuk memikirksn permssalshan yang ads di antara teman-
temannya sebagsil skibatnys murid skan mslss belsjar, atan
tidak masuk sekolsh dengan alsssn ysng di bust-buat.

Jika hal ini terjsdil pada marid maks segerslsh guru me-
monggil murid dsn membsantn penyelessisn masalahnys sehinggs
nemberiksn pengaruh ysng positif terhadsp belajarnva.

Sarana «dsn prassranz yang dapat menimbunlkan kesulitan
dalam belajisr seperti slst-slat belsjar vang kurang 3atau
Lidak lengksap, bukn-buku sumber yang diperlnksn tidak ada,
rusng kelss yang tidak memenuhi sysrat seperti terlislu panas
atan pengap, meja dan kursi yang tidak lengkap sehingga
murid hasrus duduk berdempet-dempet.

Faktor vyang bersumber dari lingkungsn kelunarga yang
dapat menimbulkan kesnlitan belsjsr yaitn ekonomi kelusrga,
hubungsan sntasr sesama snggots keluargs, tuntulsn orang tus.

Keadssn eckonomi kelusrgs, sksn mempengarnhi belsajar
anak. bils ansk hidop dalsm keluargs yang miskin, tentn
kebutuhan pokoknya tidsk terpenuhi dan akan mengganggn
kesehatan sekaligus tentu menggsnggn belsisr anak. Anak
harus bekerjs wuntuk membsntu mencsri tambahan ekonomi
kelusrgs seperti berjualan psgi sebelum beranghkat ke sekolsh
atan sgernlang sekolsh. Hal seperti ini skan menimbulkan
kesulitan bagi anak dalasm belsjsr, munghkin aksn datang atau
masnk sekolsh tferlsmbat. Tidak dapst membeli persalstan
sekolah  yvang dibutuhksn. Tidsk bisa memusatkan perhatian
dalsam belajsr karens sudsh lelsh.

Hubungsn antar segama anggota keluarga yang dapat

mendatanghsn kesulitan belsjar bils hubungan sntar Lkeluarga
{ PTUOUSTAKAAR P PaDANG
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tidsk hsrmonis. Misalnys orang tua ysng selalu bertengkar
dihsdspan snak. Orang tuwa vang sering marah pada sanak dan
diiknti kats-kats yang hasar. Orang tns yang otoriter atan
peratursn dalsm  kelnsrgs vsng kaka. Semuanya itu dspat
menimbnlksn kesulitan bagi anak untuk belajar. Karena segala
scaunskn yang terisadil dalam rumsh tsnggsnys aksn dibawa snak
dslam belajar. Anak tidak bisa konsenktrasi dalsm belsajar
karens Leringat =egsls sesustu vang terjadi dalam kelunargs
yvang wmsna  Ssemua itw tidak menyenangkan baginys. Sebagai
akibatnys wmunghkin anak sering melsmun waktun belajar atau
mencysri perhsatisn guru dengan mengganggu teman di  kelas
wohbln belajar.

Tuntutsn orang tna vang dapat menimbulkan kesnlitan
belajsr bagi ansk, bils tuntutan orang tus tidsk sesvai
dengan kemampusn ansk.

Misalnys orang tus menvntut sgar snak dapsat juars di
kelasnys, sodanghkan ansk sendiri Lidak mampn, ataus ada orang
bus menunbut agsr nilsi bidang studi seperti matematika dan
IPA hzrug tinggl sedasngkan ansk tidak msmpu dan tidak punys
hakst a8blsn minat wuntuk bidang stndi  tersebut. Sehingga
setisy snak menevima rspor orang tua marah karens  tuntutan
Lidak terpenuhl oleh snsknya.

Faktor linghongsn masysrskat vang dapat menimbulkan
besnlitan  belsjar terutams bagi marid Sekolsh Dasar mass
wedis  seperti TV, komik buku-bukw. Pads ssat sekarang ysng
sangalt dirssakasn menggsnggu atan menimbulkan kesulitan dalam

helsiar bagi gurn-gura SD adalsh TPI hampir setiap sekolah
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yang peneliti hkunjungi menyebutkan bahwa TPI bagi murid-
marid sangat mengganggn. Karens sanak perhatian untuk
belsjarnys kurang apralsgi kalan acasranys bagus. Anask mau

meninggalhkan kelas untuk belsjar guns melihsat acars TPI.

D. Rerangka Ronseptual
rw{gbggw Peranan r-ﬂsukse;]
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BAB I11I

METODOLOGI PENELITIARN

Dalam bab ini akan dibshas jenis penelitian, populasi dan

sumpel, jenis dats dan sumber dats, slat pengumpnl data, teknik

dan prosedur ansliss dsts.

A.

B.

Jenis Penelitian

o
1]

Sesnai dengan tujuan penelitian yvaitu untk
mengunghkapkan kesulitan-kesulitan yang dihadapi guru-guru SD
ae  kecamatsn Padsng Utars dalam menghsadapi anak yang
bermasslah dalam belsjar. Untuk melihat sesuatu hal Lersebut
Jenis penelitispn ini adslsh "penelitisn deshkriptif”, yaitu

renelilian vang bertujuan untuk memberikan dan

menginterpretasikan data sebsgsimsna adanys.
Populasi dan Sampel
1. Populasi

Fopulasi adalsh semus individu ysng diisdikan objek
penelitisn uanktuk mempercleh informasi sesuail dengan
tujuan penelitian. Dalsm penelitisn ini ysng menjadi
popnlassi sdslah semias guru-guru kelss di S se kecamatan
bPadang Utara ysng berjumlsh 283 orsng. lntuk lebih

jelssnys dspat dilihat pada tabel berikut ini:



TABEL 1 : Gambaran Populssi Penelitian

= —

No. Hama Kelurahan Sekolah \ Populasi
{ﬁﬁ._m-___ﬁmﬂﬁﬁ e o R

AN Ulak Kasrang Selatan S Negeri 01 7 orang

S negeri 02 5 orang

5D Hegeri Q7 & orang

SD Negeri 08 5  orang

A SD Hegeri 20 7 orsng

2. Yisk Kasrsng Barst 5D NHegeri 12 7 orang

Sh Negeri 27 7 orang

SD Negeri 29 9 oraug

3. Uish Karsng Utars SD Negeri 22 5 orang

4. ALy Tawasy Timur SD Negeri 18 7 oorang

| SD Hegeri 28 B orang

3D Negeri 28 5  orang

e S Anghasa | 7 orang

5D Anghkasa 2 7 oorang

h Alir Tawsr Barat 5D Hegeri QO 7 orasng

; S Hegeri 08 7  orang

S Negeri 19 8 orsng

% 8. fir Tawar Selatan SD Hegeri 18 10 orang

| SD Hegeri 25 7 orang

; .. Lolong SD Negeri 11 5 orang

5D Negeri 13 8 orang

SD MNegeri 158 13  orsng

Sb Hegeri 23 12 orang

3. Hiung Rarang SD Neg. Percobaan| 17 orang

1 !3. gaiakfﬁogi SD Hegeri 21 12 orang

1. elanti Barst 5D Negeri 14 9 orang

! 11 Gunung Psngilun SD Hegeri 17 10 orang

| SD Negeri 20 13 orang

1. Alsi Timuar S Hegeri (03 8 orang

SD Negeri 04 7 orang

SD Hegeri 06 g9 orsng

5D HNegeri 10 10 orang

SD Mahsmmadiah 10 O orang

[ 13. Padang Baru Timur SD Tamsisg 5 orang

j SD Bhayanghksri 1 5 orang

| SD Bhasysngksari 2 7 orang
[ e _ e B S _,{

Jumiah 38 J283 orang

Sumber: Dikbud Kecsmstan Padsng Utars

MILIK URT PERPUSTAKADY
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Sampel

Dalam menentuksn proporsi sampel ysang akan diambil
rerln dipertimhangkan spshsh tujusn peneliftian dapst/

tidak dspst diecspsi dengsn sampel vang diambil. Henurut

Antrisno Hadi (1989 besarnys sampel penelitian
Lerggsntung kepsds bermacam-mscam pertimbangan. Hisalnys
heterogen atan tidaknyvs sampel, besar kecllnya populasi,

luas/ sempitnys dsersh, tujuan penelitian dan sebagsinva.

Sesusil dengan pendaspst di atas, penekspsan sampel
nntuk prenelitian  ini  digunskan teknik Ares Random
Sampling dengen ketentuan sebsgsi berikat:

Membagi SD vang ads di kecamstan Padang Ubtara ke

&

dalam beberspa kelurshsn

b. Merandom secars scak SD untuk setiap kelnrahsn, dan
menetaphkan  secsrs  scak 4 orsng guru untuk setiap
sekolah sampel. dengan periimbangsan bahwa 4 orang guru
kelss vang diambil antuk setisp SD samnpel diperkirakan
sudah dapal mewakili.

Dengan teknik pengsmbilan sampel di atas maka

didapatkanlaﬁ sampel sebanyak 52 orang. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pads tsbel beriknt ini:



Jumlah Sampel

Penelitian

uF|

e, Nama Kelnrahan SD Sampel Popmlasi| Sampel
& {(orang) (orang)
1. Hiak Karang Selatan 5D Negeri 01 7 4
. Jlak Karang Barat sbh 27 7 4
3. Uisk Ksrang Utara 5h 22 5 4
4, Air Tawsr Timur 5D Anghkasa 1 = 4
. Air Tawar Barat Sh 05 7 4
k. Aiy 'I'awsr Selstan Sh 25 7 4
ke Lolong 3D 15 13 4
AN Hiung KRarang 3D Percobaan L7 4
a. Parak Ropi b 21 12 4
10 Belanti Sh 14 9 4
| 1. Gnnung FPaugllun s 17 10 4
\ 1. Alsai Timnar 3h 08 a 4
P13 Fadang Baru Timar 5D B. Rari I 7 4 4
R SR I . I
1 Jumlakh 13 17 52
AT L L PR RE WO 110 T, M i 213
C. Jenis Data dan Sumber Data
1. denis dats
Jenis dasts dslam penelitisn inl sdalsh data primer
vang diperoleh dengsan mengajukan angket kepada
responden.  Dats  tersebubt  mengenai  kesunlitan guru

dalam:

5. Membanty murid vang lambat dsalam belsjar.

b.

{kursng perhatian,

relajsran).
. menghadapil
(sering bolos,

clan

murid vang bertingksh

menggsnggn Leman,

kursng gembirs,

Menanggnlsngi morid yang kurang minat dalam belajar

kurang menyuksi

lakny menyimpang

tidak membuat PR,

suks berjalan-jalsn dalsm kelas waktn belajar).



27

2. Sumber datsa
Sumber dsats sdslah guru-guru SD se kecamatan Padang

Utars vang terpilih sebagai sampel penelitian.
Alat Pengumpul Dats

Alst pengumpul dats yang digunshkan adalah angket. Setelah
proposal disetujui oleh pusat penelitian dengsan perbaikan
seperlunys maks disusnnlsh slat pengumpul data degngan
bantuan pembimbing. |
- Bentuk pertanyaan dalsm angket vyaitu pertanyaan
terbuks dan pertanyaan tLtertutup. Yaitu di samping
slternatif vyang telah disediskan, responden Juga dapat
moeugisi jawaban pada titik vyang telah disediakan.
Responden dspst memilih lebih ari satu Jawaban (bentuk
akhir dari instrumen dapat dilihst pads lampiran).
Setelsh instrumen disetujui pembimbing maka diuji
cobshkan  pads salsh sabtu SD dalam kecamatsan Padang Utara
vang tidak dijadikan ssmpel penelitisn. Dari hasil wnji

coba instrumen tidak perlu direvisi.
Teknik dan Prosedur Analisis Dats

Sebsgaimans yvesng dikemukaksn di atss bahwa uantuk
mendapatkan data tentang kesulitan-kesulitan yang ditemmi
guru-gnuru dalam mensnggnlangi massalah belajar di  sekolah
dasasr kecamatan Padang Utars dengan, mengajuksn angket
pada guru-guru sampel.

Selsnjutnya dstz vysng diperoleh diolah dengan cars:
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Menverifikasi dats, ysitu memeriksa semus angker yang
tidak diisi spakah dapst diolah ataun tidak.
Mentabulasi, vaitun memssukkan data yang sudah diisi ke
dalsm tabel tsbulssi sesusi dengsn sspek-aspek yang
dilihat.
Menghitung prosentsse dengan menggunsakan rumus:

F

P = X 100 %
N

(Soetrisno Hadi, 1887: 19)

Data yang telsh diperoleh terlebih dahulu dirobah menjadi

dats kuantitatif kemudisn dimassukkan ke dalam tabel yang

telah disediakan. Setisp tabel diinterpretasikan dan

dibshss.

¥F. Prosedur Penelitian

1.

Penyusunasn Propossl

FIP I1KIF Padsng dslam rangka meningkatksan mutn
akademik para sktaf pengajarnya mengadakan PENLOK
Fenelitisn pada bnlsn Februari 1991. Akhir dari PENLOK
parsa pesérta membust proposal. Setelsh prorprosal
disusun dan dibicaraksn dengan pembimbing dapat
disjukan ke pusat penelitisn IKIP Padang. Akhirnya
rropossal itn depst disetnujuil dengan perbaikan

seperlunya.

Penyusunsn Instrumen Penelitian
Sesuai dengan tujusn penelitian ini maka disusun

isntrumen berdasarksn varisbel-variabel vyang akan



J
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diteliti. varisbel dirinci atas bagiam-bagiannys
kemudisn menentukan indikatornys.

Setelsh instrumen selesai dengsn persebtnjuan
pembimbing maks diujicobakan di SD 09 Air tawar Rarast.

Instrumen setelah diujicobakan tidak perlu revisi.

Permohonan Izin Penelitian

Untuk melakukkan penelitian ke sekolah-sekolah
yasng fLelah ditetapkan menjadi sampel diperluksn izin
penelitian.

Pertams peneliti mengsjuksn izin kepsda ketusa
Jurnsan Psikologi Pendidikan dsn Bimbingan untuk mohon
izmin pada dehksn FIP IKIP Padsng. Perdasarksn surat
dari ketua jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan
Dekan FIP membustkan surst permintaan izin penelitian
ke rusat penelitian IKIP Padang. Repala Fusat
Penelitiam menerusksn izin penelitian ke Wali Kota
Hardys Fadsng yang dikelnrkan oleh SOSPOL. Selaniuktnya
menysmpaikan surat izin dari S0SPOL ke Kandep Padang
Utaras. Bapsk Kandep Padang Utsra memberi kesempatan
untuk mengadaksn penelitian pads sekolah-sekolah yang

telah ditetaphkan sebsgai sampel.

Selanjutnys melsksanakan pengumpnlsn data yang

dilakssnakan dari tanggsal 10 s.d. 31 Desember 1991.

Mengolah dsn mengsnslisis data
Setelah data terkumpnl maks dilaskoukan pengolahan

data sesusi dengan langksh-langkah analisis dats ysng
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telah dinrsikan di atas. Selanjutnys hssil pengolahan
data tersebut disnaslisis dan dibahas sesusi dengsn
tujuan dan pertanyaan penelitian yang disjukan dalam

renelitian ini.



BAB IV

ARALISIS DAN PEMBAHASAN

Dslam snalisis dan pembshsssan ini akan dikemakkan
kesnulitan gurn membsntu murid yang lambsat belaiar, kesnlitan
gurn dslam membantu morid yang kursng minat dalam belajar
(hursng prerhatisn, kurang gembira, kurang menyenangi
relasiarsn), kesulitan guru dslam menghadapi murid vang
bertingkah 1lakn menvimpang (sering bolos, mengganggu teman
dslam belaijsr, tidak mengerjshksn pekerjasn rumsh, suks

herialan-jalan dalam kelas sewakiu belajar).
A. Analisis

Dalam snalisis ini akan dikemukaksn hasil temuan
penelitian  yang menysngkut dengsn kondisi murid dalsm
belsaisr dan kesulitsn gnru membantu murid yang lambat
belsiar, kesulitan gurn dslsm menanggnlangi anak yang kurang
minat dalsm belajar dan kesulitsn gurv dalam menghadapi

murid yang bertingksh lskn menyimpang.

1. RKondigi Murid dalsm Belsjsr dsn Keswlitan Gurun Membantn

Murid yang Lambat dslam Belsjar

Mengensi kondisi murid dslasm belajar dan kesulitan
guru membanty murid yang lsmbat belajar dalam tabel akan
dikemukakan kondisi murid dalasm belajsr, waktu vyang
digunakan gurn untuk membantu murid yang lambat belajar,

kesulitan guru dsri segi waktu membsantu murid ysng lambat
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belsjsr, kurangnys pengetshuan gurn dalasm mendiagnosa

kesulitan belajsar

TABEL 3: Kondisi Murid dalam Belajsr di Kelas

No. Kondisi Murid dslam Belajsr f %
=, Mengalsmi hkesulitan dalam Belsjar 52 100
b Kursng minat dslsm belsjsr H0 a6, 2
s Bertingksh laku menyimpang dslam
belsiar h2 100
_ o - - i i

Filihan jawabsn lebih dari 1

Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa umunys responden
mengatakan bahwas di kelss tempat ia mengasjar terdspat
murid ysng mengslami kesulitsn dslam belajar, kursng
minat dan bertingksh lsku menyimpang dalam belajar.

TABEL 4: Wsktu yang Digunsksn Guru untuk Membsntu
Murid yang Lasmbat Belsajar

Ho . Waktu Membantu Murid f A
N S - AWHWWWN_NW*_W_W.E_,ﬂ,o_ .
] Dalam jam belajar 37 71,2

b Waktu Istirahat 13 25
C Di 1Insr jam pelsjaran di sekolsh 27 51,9
d Di rumsah 13 24

Filihan Jawsban lebih dari 1

Dalam tabel 4 dspat dilihst bahwa hanya 71,2 % éﬁru
vang memberikan bantnan pads murid lambat belajar dsalam
dam belsjsr, dan hanys 51,89 % guru vsng memberiksn

bantuan di luar jsm pelajsran di sekolsh.
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Dari hasil yang diperoleh kelihatan bahwa sebahsgian
keril guru yvang memberikan bsntuan psda murid di dalam
Jam sekolash desn belum semna guru memberikan bantuan
kepada murid yeng lambat belsjar pada jam pelajaran.

TABEL 5: Kesnlitan Guru Membantu Murid yang
Lambat Belajar

No Kesulitan Gurn f %
3 Rurang tersedis wahktn 16 88,5
b Kurang fasilitss 2.5 48,1
s Kurasng mengetnhui casra mendiagnosa

kesnlitsn belajsr 22 42,4
ol Kurang mengetahui cars-csrs pemberi-

an bantuan 12 24,0

PN . (N S T S SR o A

Pilihan Jawaban lebih dari 1

Dari tabel 5 di atss dspst dilihat bahwas sebagian

begar (88,5 %) guru mengalami kesulitan wuntuk membantn

mirid lambat belajar disebsbkan kurang tersedianys waktu.

Dan 24,0% guru kurang mengetshni cara-cara pemberisn
bantusn.

Terjadinys keadssn di atas disebasbkan karena guru
dituntnt uantnk mengajar hampir semus bidsng studi, dan
membuat administrasi kelss sehingga wsktu untuk membantu
marid sedikit seksli, sedanghkan untuk mengoreksi tugsas-
tugass desn pekerjsan rumash murid kadang-ksdang di bawa
pulang.

Di samping waktu ysng merupsksn kesulitsn guru untuk
membantin marid lambat belsjar Jjugs disecbabkan karena

fssilitas ysng kursng, seperti tidakadanys tempat khusus,



tidak lenghapnysa slst-slat belsajar mirid, kurang

tersedianys buku-buku sumber di sekolah serta terbatasnya

alat persads yang dibutuhksn, misalnya dslam belajar 1PA.

Penyebsb vang 1lebih mendassr bagi gurn adalah

kesulitsn guru membsntu marid yang lambabt belajar karena

kursngnys pengetshnsn guru dslsm mendiagnoss

belaisr seperti menentnkan faktor penyebsab

kesulitan

kesulitan

bhelajar, menentnksn lelask kesulitan, menetapksn bsntuan

atan cars-cars membsasntn serta memperkirakan
bantusn yang sesuail dendgsn kesnlitsn muarid.

Mengspa hal ini terjadi ? Mungkin hal

k

in

emungliinan

i terjsadi

karenas gurua belum dibeksli dengan pengetahuan cara

remberisn  bantusn  khnsus  terhadsp muorid

belsjar.

ya

ng lambst

TABEL 8 : Kesuliftan Guru dsri Segi Waktu Hembsntu

Murid yang Lambst Belsisr

Resnliktan Guru dari Segi Waktn

N 8 f %
a Jam mengsjsr terlaln padst 20 38D
b Enriknlum,/ materi yang diberikan

terlslny padsat 30 B i T
d Wakte membantn murid bervariasi 1.2 24
ol Seftizp bulsn membust progrsm penga-

Jarsn B L1: 5
e Tirdask tersedias waktu khusns 47 80,1
f Waktn membantuy murid terhatss L,BS B35

Pilihan Jawsban lebih dari 1
Dari tabel 6 di atas dapat dilihst bahwa kesulitan

gurn membantu marid lambst belsjar terutama

disebsbkan

tidak tersedianys waktn khusus (90,1 %). Sedanghksn B3,5 %



guru mengsalami kesulitsn karena waktu untuk membantn
mirid terbatas dan 57,7 % kesulitsn guru untuk membantu
murid vang lambat belsjsr disebabkan kurikonlum/ materi
yvang diberikan terlslu padsat

TABEL 7 : Resulitsn Disebsbhkan Fasilitas untuk
Membantu Murid Lambst Belsjar

Ho. Resulitsn Fazilitas £ 4
8 Tidak ads tempst khusus 38 74,0
b Tidak sds slat persgas yang dibutuh-

kan ) 13,5
s Tidak lengkap alst belsjsr murid 24 46,2
o Tidak tersedia buku sumber di seko-

lah 21) 38,5

Pilihan Jawaban hanya 1

Dari tabel 7 di atss dapat dilihst bshwa kesulitan
vang dislami guru dsalam membantu murid yang lambat
belsjar disebasbkan tidsk adsnys tempat khwsus (74,0%) dan
Lidali adanys alat belsjar marid (46,2%)

Dengan memperhatikan hal di atas kelihstan bahwsa
tempat khusus vyang tidsk ftersedis mernpaksn fasilitas
yang cukup be=zar pengarnhnyas terhsdap kesulitsn guru

dslsm membantu murid ysng lambst belsajar.

TAKAAN IKIP PADANG
v BIDANG ILMU
NAK DIPINJAMKAN

§ OALAM PERPUSTAKAAN
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TABEL 8 : Kursngnya Pendgetahusn Gurn dalam Mendiagnosa
Kesulitan Belajar

Pilihsn Jawaban lebih dari 1

o

RKurang Pengetshuan dslam Mendiagnoss f %
Kesulitan Belsjar
_ _ ot
8 Menentuksn letsk kesulitsn belajar 18 35,0
b Menentukzn faktor penysbsb 32 16,5
¢ Memperkirakan hemunghkinan bantuan 7 13:6
d Henetsphan bantuan 17 32,7

Dari tshel 8 di atss dapat dilihat bshwa kesulitan
gurn membantn murid yvang lambat belsjar disebabkan
karsugnys pengetahusn gura dalsm mendiagnosa  kesnlitan
belsjar muarid seperti menentunkan letak kecsulitsn bhelejar

(35,0%) dan menetapkan bantusn (32,7%).

Kesnlitan gnrn dalsm menanggulangi anak ysng kursng minsat
dalam belsjar (kursng perhstisn, kurang gembirs, kurang

menyuksi pelsajaran)

Dari hkesulitan gurn dslam menghadapi =anak kurang
minst dalam - belajar pads tabel di bawah ini akan
dikemuksksn freknengsi pemberisn bantuan terhadsp murid
mrang minat dalsm belajar, wsktu guru membantu nmurid
kursng minast dalasm belsjsr, kesulitan guru dalam
memberikan bantusn  terhadsp murid karang minat dalam

belsjsar.
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TABEL 9 : Freknensi Pemberian Bantusn pads Murid
Kurang Minat dalsm Belsjar

No. Frekuensi Pemberian Bantunan f %
a Selsln 28 53,8
b Sering 22 42 .4
4] Radang-kadang 3 3,8
ol Jarsng - 0
e Tidsk Pernsah - 0

Pilihsn Jswsban lebih dari 1

Dari tabel 9 di atss kelihatsan frekuensi guru dalam
memberiksn bantusn terhsdap murid ysng kursng minat dalam
belsjar bshws 53,8% guru selslu memberikan bantusan dan
42,4% gnru sering memberikan bantusn terhadap marid yang
knrasng minat dalsm belajar.

TABEL 10 : Wsaktn Gurn Membantu Murid Kurang
Hinast Belsajsr

o N S = e
No. Waktu Hembantn Murid Kurang Minat f %
3 Dalam jijam pelsjaran 44 84,6
b Waktu istirabat di sekolah 14 26,9
o Di luar pelajaran di sekolsh 29 55,8
d Jarang 9 17,4

Pilihsn Jswaban iebih—Aari 1

Dari tsbel 10 di stas dspat dilihst bahwa waktnu ysng
digunaskan guru uanftuk membsnty marid yang kurang mnminat
dalam belajar yaitu dalam jam pelsjsran (84,8%) sedangkan
di lusr jam pelsjaran di sekolah (55,8%).

Kelihastan dari hasil penelitian bashwa hanya guru

membsntn murid ysng kurang minat belajar pada waktun jam



N TR . _ e - |
Ho. Bantunan Terhsdap Murid Kurang Hinat £ %
2, Henentukan penyebsb 36 59,2
5] Menebtsphan cars atan metode 23 44,2
c Henentnkan pendeksatsn 41 76,9
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pelajarsn, sedangkan di luar jam pelajaran hanya
sebshsgisn guru s8js, diharapkan guru Juga memberiksn

basntnan lebih banysk di luar Jjsm pelsjaran di sekolah.

TABEL 11 : Kesulitan Guru dslam Memberikan Bantuan
Terhadsp Murid Kurang Hinst dalsm Belajar

Pilihan Jawsban lebih dsri 1

Dslam tsbel 11 dapst dilihst bahwa kesulitan guru
dalsm memberiksan bantusn terhadsp murid kurang minat
dalam belajar yaitu menentuksn pendekstan yang cocok
(78,9 %> dgn menentukan faktor penyebab murid kurang
rerhatian dalam belajar (69,2%).

Dari hasil penelitisn ternyats gurn-gurn banyak
mengalami kesulitan wntuk memberiksn bantusn pada murid
vang kurang wminat belajar dslam menentunkan pendekatan
yang cocok dsn menentuhan fsktor penyebsbnya.

TABEL 12 : Kesulitan Guru untuk Membantu Murid
Kursng Gembirs dalsm Belajsr

No. Membantu Murid Kurang Gembirs f %
a Henentukan faktor penyebsab 31 59,6
b Henetaphksn csrs stan metode 28 53,8
s} Mengadahkan pendeksatan 38 74

Pilihan Jawsban lebih dari 1
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Dari tabel 12 di atas dapat dilihat kesulitan gurn
membantu marid kursng gembira dalam belajar terutama
mengadaksn pendekstan (74,0%) dan menetukan faktor penyebab
dari murid kursng gembirs dsalam belajsar. hal ini mungkin
disebabkan karena guru-guru belum dibekali dengsn
pengetahnsn caras-csrs untuk mencsasri penyebab atan latar
belskang murid kurang gembira dalam belajar.

TABEL 13 : Kesulitsn Guru Membsntu Murid yang
Rursng Menyukai Pelsjsran

R

Ho. Kesulitan Membantu Murid Kurang £
Menyukai Pelajaran

a Menetuhan fsasktor penyebab 40 76,9
b Menentukan cars atsun metode 25 49

c Mengadahkan pendekstan 29 55,8

Pilihsn Jswabsn lebih dsri 1

Dasri tsbel 13 di stss dspat dilihat bahwa kesulitan
guru membantun marid yasng kursng minat dalam belsajsr
disebabksn guru snlit menentuksan faktor penyebab (76,8%)
dan sukar mengsdaksn pendekatan (55,8%) dengan murid yang

kurang menyuksi pelsjaran.

3. Kesulitan Guru dslam Menghadapi Murid vyang Bertingkah
Lasku Menyimpang (sering bolos, tidsk membuat PR, suka

berjalan-jalan dalsm kelas waktu belsjar)

Mengenai frekuensi pemberisn bantuan dan kesulitan
guru dalsm menghadapi murid vang bertingkah laku
menyimpang dslam belajar, pada tabel di bawah ini akan

Il UPT PERPUSTAKAAN

IKIP PADANG
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dikemukakan freknensi pemberisn bantuan terhadsp murid
yvang bertingksh lshkn menyimpang, kesulitan guru membantu
murid vang sering bolos, wsktu pewmberian bantuan kepada
murid vyang tidsk membust pekerissn rumah, kesulitan
nelaksanskan pewmberian bantuan terhadap murid yang tidsk
membuat pekerjasn rumsh dsn kesulitsn membanty murid yang
suka berjaslasn-islan dalam kelas waktu belajar.

TABEL 14 : Frehkuensi Pemberizn Bantusn padsa Mnrid vang
Bertinghksh Lakn Menyimpsng dalsm Belsjar

Mo Pemberian Bantuasn pads Harid yvang f X ]
Bertingksh Lshn Menvimpang

) Selsln 35 B7.3

b bering 14 26,9

o Kadang-kadang 3 SN S

d Jarang - 0

@ Tidak Pernsh - Q

Pilihsn Jawshan hsnys 1

Dari tabel 14 di atss +terlihat bahwa frehknensi
pemberian bantuan oleh guru terhadap murid yang berting-
kah Iaku menyimpsng dslsm belsjar, gurn gelaln memberikan
bantuan (87,3%), guru yang ksadang-kadang hanya (5,8%).

TABEL 15 : Resulitasn Pemberisn bsniuan kepsds Murid yang
Bertindgkah Laku Henyimpang deslam Relsjar

— . - _ - e
No . Kesulitan Membantun Murid Sering bolos £ %
! - - — e ——————
2, Hencari penyebsb murid sering bolos 38 74,0
b Mengadsaskan pendekatan 33 83,5
S _ e N A |

Pilihan Jawaban lebih dari 1
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Dari tabel 15 di atas dapat dilihat kesulitan
pemberian bsntuasn kepsada murid yang bertingkah lakn
menyimpang dslsm belsjar disebabkan guru sukar mencari
penyebsb murid sering bolos (74,0%) dan mengadakan
pendekatsn (63,5 %).

TABEL 16 : Waktn Pemberian Basntusn keprads Hurid yang
Tidak Membust PR

— _ _ —- R

Ho. Kemunghkinan Jawaban f %

3 Dalem jam pelsisrsn 35 67,4

b Waktu istirahat 14 27

e Di lusr J3am pelajsrsn di sekolah 22 42,4
S SIS I e S I _

Dari tabel 18 di atas dapat dilihst guru membantu
mirid ysng tidsk membust pekerjasn rumah 87,4 ¥ dalam Jjam
relajaran dan di lusr jam pelajarasn di sekolah 42,4 %.

TABEL 17 : Kesulitsn Melsksanskan Pemberian Bantuan
Terhadsp Murid yvsng Tidak Membuat PR

T N e P AT -
[ Kemunghinan Jswaban f %

No.

-] Kursng tersedis washktu 21 40,4
b Tidak mengetshui faktor penyebab 24 46,2
o] Hengadakan pendehkatan 31 60,0
S| Tidak talm esra stau metode 8 15,4
e Tidak tshu esars memobtivasi 5 9,6

Pilihan Jswsban lebih deri 1

Dari tabel 17 di atss dapst dilihat kesulitan ysng
dislami guru dalzm welakssnakan bantuan terhadap murid

vang tidak membuat PR karens sukar bsgi gurn mengsdakan
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prendekstan (80,02%) kemndian ads gurn yvang tidsk

mengetshui fsktor penyebsb murid tidsk membuat PR.

TABEL 18 : Kesulitan Hembantu Murid ysng Suka Berjalsn-
jalan dalam Kelss Waktu Belajar

No. Remungkinan Jawsban f %
a Henentukan penyebab 37 71,2
b Henentuksan cars pendeksatsan 39 75,0

Pilihsn Jawaban lebih dsri 1

Dari tabel 18 di stss dspst dilihst kesulitan gurn
membantuy marid-morid yvang suka berjalan—-ialan dalam kelas
waktn bhelsjar, 75% gourun wmengalami kesulitan dalam
menentuksan caras pendekatan dan 71,2% menentukan faktor
renyebsb marid sunks berislan-Jalsn dalam kelsas waktu

belajar.

B. Pembahasan

Dalam pembahassn ini dikaji lebih jauh hal-hal yang
munghkin menyebsbksn guru-gurn mengalami  kesnlitsn dalam

menghadspi murid yang berwsssalah dalam belajar.

1. Rondisi wmurid dsalsm belajar dan kesulitan gnru membantu

marid yang lsmbat dalam belsjar

Dari tftemnan ternyasts di... tempat guru mengsjar
terdapat murid ysasng mengslami masalah belajar seperti
lawbat dalam helajar, hursang minat dalsm belajar dan

bertingkah lsku menyimpsng dalam belajasr. Mengapsa hal ini
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terjadi 7 H=al ini munghkin disebabkan karena adanya
perbedasn individual, seperti berbedas minst, bakat yang
dimiliki, berbeds dalam keterampilan membaca, berbeda
dalsam hkemsmpuan ... berbeda dalsm tingkat perhstian,
dalsm kebtajsman melihat dan mendengar dan berbeda dalam
kecerdasan. Dengan adanys hondisi murid seperti mengslami

k

]

sulitan belajar, kurang minsat dan bertingkah laku
menyimpang dihsraphkan guoru dspat memberiksn perhatisn
khnsus  sehinggs murid dspst berkembang dengan baik dan
dapat belsisr sesusi dengsn kemsmpuannys secsrs optimal.

Ditinjsn dsri segi wakitn yvang digunakan gurun dalam
membantu  murid ysng lasmbsab dalsm belajar. ternyasata baru
sebasgian kecil guru yvang memberikan bantuan pada nmurid
dalam belajar. Hengaps hsl ini terjadi 7

Hal ini terjadi disebabksn terlalu banyaknys marid
vang dihadapi dalsm wsktn belajar, padstnya kurikulum/
materi pelsajaran yvang harus diberikan. Tidak ada tempat
khusns nantuk membsntu marid dan kelelahan gurun sebagai
gurn kelas, karena pada umumnys guru-guru memegang hampir
semus bidang stadi.

Dalam hal ini dihsrspksn sgar guru dapst memberiksn
hantinan kepsads murid baik pads Jjam pelsjarsn, maupun di
Inar jam pelajsran dan tidsashk psda wahktu snak istirshat.

Ditinjan kesnlitan guru membsnta morid ysng lambat
belsjsr dari segi fasilitass kelihstan bahws tempst khhusus
vang diperlnksn tidak fLersedis, dsn hsl ini kelihsatan
cnkup  berpengaruh  kepsds ussha guru untuk memberikan

bsntuan.
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Mengspa keadasn ini terjadi ? Hal ini mungkin
disebsabksn ksrens di sekolsh-sekolah dassr belum tersedia
rusng khusus untuk memberiksn pelayanan pada murid. Di
ssmping itu kesnlitan gurn juga disebsbkan keterbatasan
sumber dan alst persgs. Hal ini mungkin disebabkan karena
keterbatasan dans vang tersedisa. untuk menyediakan
fasilitas yang memadail.

Ditinjsn hkesulitan gurn dalasm mendiagnosis kesulitan
belsjar murid ternyats guru-gurn kurang memiliki
pengetahusn dalsm melshoksn disgnoss kesulitan belsjar.
Mengsapa hal ini terjsdi ? Hal 1ini mungkin disebabkan
karens gury belum dibeksli dengsn pengepahuan dan
keterasmpilan mendisgnosa kesnlibtan belajar dan muangkin
jugas di=sebabksn penyebab kesulitsn ysng dihadapi murid

yvsng sangat beragsm.

Resulitzn gnru dalsm mensnggulsngi asnsk yang kursng minat
dalam belajar (karang perhstian, kursng gembira, kurang

menyuksi pelsjarsn)

Dari hssil penelitisn kelihstsn sebshagian besar
gurn Lelsh berusshs memberiksn bantuan kepsda murid yang
knrsng minst dslam belsiar. Hal ini perlu ditingksatkan
terus.

Ditinjan dari segi waktn gurun memberikan bsntuan
hepads murid yasng kursng minat dalam belsjsr, ternyata
sebahagian besar guru memberikan bantuasn padsa Jam

relajarsn, sedangkan di luasr jam pelajaran baru sedikit.



Sedangkan yang diharapkan guru biss memberikan bantuan di
Insr jsm pelajsrasn. Hal ini terjadi mungkin disebabkan
karens heterbstasasn wsktu yang ada pads garu, karenas guru
mengajiasr hampir semus bidang studi.

Ditinjau dari segi kesulitan guru dalam memberikan

bantunan terhsdsp murid vang kunrang minst dsalam belsjar,

ternysts gurn mengalasmi kesulitan dalam menentukan
penyehsb, menetasphksn caré atau metods dan menentnkan
rendekatan terhadap murid yang hkurang minat dalam
belajser.

Mengaps hsl ini terjadi ? Hal ini mungkin disebabkan
karena guryn tidak dibeksli dengsn pengetahnan dan
keterampilan cara mendisgnoss marid yvang kurang minat
dalam belsjsr, kursng mengetahui casrs-cara stan metodsa
membantu mnrid yang kursng minst dslam belsjar, dan
kurang mengetahul c¢ars mengadakan pendekatan terhadap
marid yang kursng minat dslam belajar.

0leh karenas itu guru-guru sekolah dasar perlu
diheksli dengan pengetshusn dan ketersmpilsn yang dapat
untuk mengungksapkan msasslsh belajar vang dihsdapi murid,

dan cara memberiksn bantusn terhadsp muridnya.

Kesulitan gurn dslam menghadspi murid yang bertingkah
lakn menyimpang (sering boleos, tidsk membuat PR, snka

berjalan-jalan dalsm kelas waktu belsjar).

Dari hasil penelitisn terangksp bsahws frekunensi
pemberisn bantusn pada murid vyang bertingkah laku

menyimpsang nmamnys belum seperti yang dihsrapkan. Mengapa



hal ini terjsdi ? Hal ini mungkin disebabkan karena belum
semns  gurn  selsln memberikan perhatisn  khusus untuk
marid  yvang bertingksh laku menyimpang. Ini disebabkan
karens banyaknys murid ysng dihsdapi dalam satu kelas dan
rerhotisn  gurn lebih banyak Lerbtujo untulk  menyampsiksn
gemus makeri pelajsrsn daripada membanby murid yang
bertingkah laku menyimpasng.

Ditinjan dari segi kesnlitsn guru memberikan bantnan
hepadas murid yvang sering bolos, ternvata gurn mengslami

keanlitan dalsm mencari penvebsbh murid sering bolos dan

mnengadaksn pendekatan  bLerhsdzap morid tersebut. Hal  ini
munghkin disebabkan harens gurn belnn memperoleh
pengetahusn tentang cara mengungkapkan marid yang
bertinghkah lakn menyimpang dan cars mengadsakan
prendekatay, Lterntams rendekatan secara psikologis

Lerhadap snask vyang sering beolog. Untuk itn gnru-gurn
diharasphkan mampun memberikan  bantuan  dan mengadskan
rendehkatan secars psikologis,

Dari segi wshtn wmemberikan bantnan  kepsada marid
yang tidak ~membuat PR, ternysta belum semnus gurn
memberiksn bantusn dalsm jsm pelajarasn. Sedangksn hal ini
sangnat  penting karens murid sksn mersss diberi  tanggung
dswsh mengerjaksn PR-nys.

Hengapa tidak semns gurn membsntu murid yang tidak
membusat PR dslam Jjsm pelajaran. Hal ini mungkin
disebabkan guru khawatir kslsu perhatian ditujukan kepads

marid yang tidak membnat PR, materi yang disiapkan untuok



hari itu tidak terselesaikan dan murid lain lebih banyak
vang harus diperhatiksn. Dsn guru merasa tidsk penting
memeriksa PR sedangkan murid merass penting mengetahoi
hasil hkerjsnys.

Dari segi kesulitsn gurn membsantuy murid yang tidak
membnat PR adslah mencari penyebab dan mengadakan
pendekstan  hepads wurid ysng tidak membunat FPR. Mengspsa
sl inmi terjadi 7 Hal ini manghkin disebabkan guru belum
bisa memberiksn pendekatan =zecars psikologis terhsdap
anak yang tidak membunat PR. Pads umumnya bila murid tidak
membuat PR, gurn sering emosi atau msrah Lanpa menanyakan
secars baik alassn murid tidak membust PR, Hal demikian
bentn fielas  akan memperburuk keadasn. Untok itu gurn
diharsphkan mampu mengadakan pendekstan secsara psikologis
kepada asnak ysng tidak membuab PR.

Begitn jugs ditinisu dari segi kesulitan guru dslam
membantn murid yang suks berislsn-jalsn dalam kelss waktn
helasjar sdalah wencari penyebab anak bertingkah laku
demibian dan mengadshsn pendehkatan hepads muricd tersebnt.
Mengnorn hal ini terjadi ¢

Hnal ini mangkin disebabkan karens kurangnya
peugelabtman dan keterampilan gurn dalsm mencsri  penyebab
a3k tidak sensng dalsm helsjsr di helss dan  Jjuga guru
belum dapat mengadakan pendekatan secars psikologis
terhadep marid ysng suhs berjalan-jalan di dslam  kelas.
Kadang-kadang guru menegur ansk dengan carsa  yang Lidak
digensngi. Untuk itu gurn perla meningksatkan hkemampuannya
dalam mencari marid yang suks berjalan-jalan dalam kelss.

(PUSTAKAAN IGP PADANG
{ULEKSI BIDANG ILMU

L TIDAK DIPINGAMKAN- — —
{RLSUS DIPAUAI DALAM PERPUETAKAAN




BAB V

RESIMPULAN DAN SARAN

Lari ha=zil snalisis dsn pembshassn yvang telah dilakunksn
sehelomunya dapat dikemnkahkan kesimpulan dan saran-saran sebagai

ey ithut
A. Resimpulan

Dsri hssil penelitisn terungksp bshwa di  kelas tempat
guru-guru mengajar terdapat murid-murid yvang mengalami
kesulitan-hkesulitsn dalsm belsjar. Korang minat dalam
belajar <(hursng perhatisn, kurang' gembirs dan kurang
menyenangl  pelsjarsn) dsn bertingkash lzhkn menyimpang
dalam belajsr {(sering bolos, suks mengganggn temsn dalam
belajar, tidak membust pekerjsan rumsh, <uka berjalan-

Jdalan dslam kelss sewshktu belajar).

Fesulitsn-hkesnlitan yang dislsmi guru dalam membantn
mirid  yasng lambsat dslsm belajsar, meliputi beberaps hal
yoitu dari segi waktu (hurangnys tersedia waktu), kurang
fasilitas yang diperlukan untuk membantn murid, kurang
mengotahui cara mendiagnosa kesulitan belajar marid, Janm
mengaisry Lerlasln padat, korikolum/ msteri yang diberikan

terlalu padast dan tidshk tersedisnys waktun Lkhusus serta

)

ars,, metods pemberian bhantuan (mengadakan pendekatsn).

3. Rezsvulitasn-kesulitan vyang dislami gurn dalsm membantu
marid ysng hurasng minst dalsm belsjar.

Terunghap bshwa hal-hsl menyebabksn kesulitan gurn dalam

48
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menghadapi murid ysng hkursng minst meliputi dalam
mengadskan pendekatsn dengan anak vyang kurang minat,
menentukan  faktor penyebab murid  kurang minat dslam
belajdsr dan menetapkan casrs/ metode dalam membantn murid

viang mengalami keosulitan dslam belajar.

Reonlitan-kesulibtan  yveang dislami guarn dalam  membantn
mirid ysng berbinghksh lsokn menyimpang.

Ternugkap bshws  hal-hal  vang menyebasbkan kesulitan-
kesulitsn yang dialsmi gura dalam membantu murid  yang
bertingksh lakn wmenvimpsg =adslsh dalam mencari fahktor
renyebasb murid berbtingksh loka menvimpang, dan mengadakan
rendekstan-pendekastan terhadap murid yang bertingksh laku

menyimpang .

DiYihat dari frekuensi pemberisn bantuan terhsdap murid
vang mengslsmi kesulitan dslam belsajar, kurang minat
Jdalsm  bhelsajsr gsebagisn guru telah memberikan bantuan
Lerheadap marid-mmrid vang mengalsmi  kesualitan belajar.
Pan  pada amamnys guru  memberikan  bantusan dalam  janm

bhelmiar.

Saran-Saran

Berdasarkan kesimpulan vyang telsh dikemnkakan dapat

diberikan saran-ssran sebsgsi berikut:

Guru diharapksn dapst memberiksn perhatian khnsus
Lerhadspy murid-asnrid ysng mengslami  kesulitan belajar

Eerubams delsm proses belsjar-mengsjar di kelas.



ai)

tarn-gurn, Kepsla Sekolah, dan Randep diharapkan dapat
menye lenggsrahkan  hurikulum secasrs fleksibel, sehingga
moteri pelajaran yang harus diberikan tidak terlaln
pevedst, o dan gurn-gurn mempunyasil weaktu/  khesempatsn  untuk
membierikan bantusn dan perhstisn khusus  hkepada murid-
mirid, sehingga marid-marid dapat  berkembang Sesusl

dengan pobensi dan kecepstannyvs.

Fondep dan Kepals Sekolsh perln membeksli gurua-gurn
dengon pengertahnan dan ketervampilan mendiagnosa kesulitan

belajar murid.

fnru-gary porla meninglatkan frehknengi pemberisn  bantuan
Lerhadap murid-murid vyang mengalami  hkesulitan dalam

bhelajar.
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Lampiran 1 : Angket

identitas

Mama

Jenis Kelsmin

Lams,” Pengalamsn
Hengaijsar

1.

<)

4.

Arasksh di  kelas tempst Baspak/ Ibu Hengsajar terdspat
murid-murid ysng:

3. mengalami kesulitsn dalam belajar

Iy, cepst dslam belajar

. kursng minat dalam belsiar

d. mempunysi tingksh laku yang menyimpang
seperti snka bolos, bevisalan-Jjsalan dalam
kelas, tidashk membnat PR.

Bantusn Lerhadsp marid-marid yang lambat belajar
diberikan:

a. dalam Jam belsisar

bh. waktu istirahst

. di lusr jam pelajsrsan di sekolah

di 1luar jam pelajarn di rumaly/ di tempat lain

[y

Kegnlitan yang ditemayi dsalam melskssnaksn premberian
hantusn pada murid yvang lambat belsjar:

a. kurang tersedisnys waktu

b. hursngnya fasilitss

2. hkurang mengebtahui csrs mendiagnoss  kesulitan
helaisr

d. kvrsng mengetashnl ears-cara pemberisn bantnan
pada marid yvang lambat dalam belajar

= 2

Kalsu wakhu yang menyebabhkan kesulitan dslam memherikan

bantuan psdas murid yang lambst dslam belajar hal ini

disebsbhan oleh:

a. jam mengsajsy terlsln banyak

b. kariknlum/ materi vyanug diberiksn terlalu

padst

jumlsh waktyu vang dibntohkan untuk membantn

murid vang lambat helaijsr bervarissi

d. setisp bulan harus membust program pengajaran

. Lidak tersedis waktn khusus uanktuk membantu
murid yang lambat dslsm belajar

f. waktn antuk membantn murid terbatas

o



Kurangnys

‘ssilites  vasng kurang dalsm membantun marid - yang
£ ¥

kesulitan tersebunt Lerutama dalam hal:

a. tidak 3ds tempst khusns untuk memberikan
bantuan pads marid.

I, tidak sds =last persgs yvang dibubuhkan

oo tidak lenghsp slat slat belsajar murid

. tidsk tersedisnvs bukn-bukn sumber d1 sekolah

pengetabman gorn dslsm mendiasgnoss  kesulitan

belajar morid bternbams dsaslam hal:

Pombiey 1an

bednjor:

Bantusan

2. menentukan letshk hkesulitsn belaisr muarid
b, menentuksn  faktor-fakbtor penyebasb  kesulitan
belajsar vang dislami muarid.

oL omemperkivrskan kemungkinan bantosn bagl  marid
vang lsmbat belsiar
d. menetaphkan bantuan atan cara memberilkan

bantusn pads marid yeang lambab dalam belajsr.

Lenbusan Lerhadap morid yvang karsng minat dalam

8. e lain

b serving

v hadang-kadang

1arang

~. tidsk pernsh sama seksli

-~

Levhadap marid yang kursng minat dalam belsjar

Jdiberikan:

¥aoonlitan
wrr il varn

. dalawm jam pelsiarsn

oo o waktn i1sbtirahat

Ji o lusr Jjam pelajsrsn Jdi sekolsh

b i Inar jam pelsjaran Jdi ramshy di1 tempat
Tain

.

vang dislami dalam pemberian bantoan terhadap
g kurang minab dnlam belsjar:

#. wenentnkan penyebab murid yang karang perhia-
Lisn dalam belajar

b, menebapksan cara/ metode yang aksn digunslkan
dalam membantbn marid yang kunrang minat dJdalam
el 21‘.]:”'

. menentuksn  pendekslsn yang cocok bagi muarid
vang kursng minst dslswm belajar.

3%}



4. Keanlitan

wrid yang

a.

h.

0

()

4.

) Kesnlitan
mutrid vang

o

Vo Pewberian
menyimpsng

>

o

Kesulitan
bertinghsh

3 .

diberihan:

2.
b.

P

d.

k3

LN

yang dislami dalam pemberian bantusn terhsadap
knrang gembira dalam belajar:

menentinkan penyebab marid yvang kurang gembirs
dalam belajar

menetapksn rcara/ metode vang cocok untuk
membanby  mirid yang kurang gembira dalsam
belajiar

mengadshkan pendelstsn terhadsp murid  vang
kurang gembira dalam belajar.

vang dislami dslam pemberisn bantusn terhadap
kurang menyuksi pelajaran:

meree L kan Faktor renyebab nitay il tidak
menyukal pelaisran

menentinkan  cara, mebtode vang cocok untbuk
membonbn mor id yong Lidak menyvaksi pelaisran
mengadakan pendekstan terhsrdap nuarid yasng
kurang menynksi pelajsran

bantnuan  terhadap murid yvang berbinghkah lakn
dalam belajsr:

selalu
seying
kadang-hkadang

jarang
tidak pernsh =sams seksli

dAslam pemberisn basntnan terhadap murid vang
sk menyimpang dalsm belsjar:

menesrl penyebab murid vang sering bolos  da-
lam belajar

metgsadakan preudehkatan dengsn  murid yang
sering bolos dalam belajar

3. Banbtusy terhadsp mnrid yvang tidak membuat pekerjasn rumah

daslsm jsm pelsisran
waktn istirshal
di luar jsm pelsjaran di sekolsh



4.

3¢

Kesulitan dslam melsksanshkan pemberian bantuan terhadap
mirid yang tidshk membust pekerissn rumsh:

a. karang tersedianya waktn

b. tidak mengetahui fashtor penyeltiab marid tidak
membiual pekerisan rumah (PR

¢. mengsdahan pendehatan dengan muarid yang tidak
mentmst PR

d. tidah tahu cars/ mebods membantn morid yang
Eidak membust PR

. bidak Lol cars memoblivasil anok antuk membust
i

Beoabitan dalam wembanta murid yvang suka berjalan jalan
dalam kedss wakin belajar:

5. menentuban penyebsb murid suks berjaslsn-jalan
dalsm kelans pads wekin belzjar

Iv. wmenentukan  csrs pendekstan/ bagil murid  yang
suks  berislzn-jalan di  dalsm  kelss waktn
helajar
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